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ABSTRAK

[lva Ananta Sari ( 2011/1108097) : Minat Berwirausaha Bagi Mahasiswa
Program Studi D3 Tata Busana FT-UNP
Padang

Secara operasional penelitian ini bertuj

uan untuk mengungkap gambaran mengenai minat l@ersaha bagi
mahasiswa program studi D3 tata busana FT-UNP Badé#iinjau dari tiga
indicator yakni (1). Faktor dorongan dalam diri. @aktor motif sosial (3). Faktor
emosional.

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif yaipenelitian yang melihat,
meninjau serta menggambarkan subjek yang ditefih adanya, sehingga
diperoleh jawaban atas pertanyaan dari permasalamnditeliti. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa D3 tata busana yardpftar pada semester
Januari-Juni 2013. Adapun sampel dalam penelitiaradalah seluruh populasi
dijadikan sampelt¢tal sampling). Data penelitian ini terdiri dari data primer
berupa angket dan data sekunder berupa data mahgsiegram studi D3 tata
busana. Analisis data dalam penelitian menggunad&knik korelasi produck
moment (Arikunto, 2002:146) dengan bantuan progsf&8S versi 18

Hasil penelitian tentang minat berwirausaha badiasswa program studi
D3 Tata Busana adalah 75,35% responden untuk faldosngan dalam diri
dalam ketegori sedang. 87.16% responden untuk rfaktotif sosial dalam
kategori tinggi. 88.18% responden untuk faktor eéoved dalam kategori tinggi.
Secara keseluruhan, 82.20% responden untuk fédttor yang mempengaruhi
minat berwirausaha bagi mahasiswa D3 Tata Busar&@NH padang dalam
kategori tinggi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini derasnya arus infornmasnerpa semua
lapisan kehidupan yang menuntut usaha pengembaogainer daya manusia
dengan segala dimensinya baik di bidang pengetamilan sikap, maupun
keterampilan. Menurut Tilaar (1997:1) bahwa “penbangan dimensi
manusia dilandasi kemampuan intelektual, kecerdasarosional dan
kreativitas yang tinggi, dapat dilakukan melaluingiikan”. Artinya
pendidikan mempunyai peran yang amat strategis kuntempersiapkan
generasi muda yang memiliki keberdayaan, kecerdasensional yang tinggi
dan menguasai mega skill yang mantap.

Kenyataan tersebut merupakan tantangan bagi dupédidikan
sebagai suatu lembaga yang akan menghasilkan tat@ga kerja, untuk
dapat secara terus menerus meningkatkan mutu tulyaa Ini desebabkan
dunia usaha selalu berkembang mengikuti arus masaaman yang disertai
dengan arus perkembangan ilmu pengetahuan dandgknbak terlepas juga
peran program D3 Tata Busana Fakultas Teknik Usitzer Negeri Padang
(FT-UNP).

Program D3 Tata Busana merupakan jalur pendidikafegional yang
membekali lulusannya dengan keterampilan dan didykudengan
pengetahuan dasar yang cukup, serta sikap danliigigng tangguh.Di

samping itu pendidikan program D3 Tata busana leri@si pada dunia kerja



yang erat dengan perubahan.Oleh kerena itu, lutysadiharapkan memiliki
kemampuan adaptasi dan kreatif guna memenuhi pagaryang ada.

Dalam buku pedoman akademik UNP (2007:46). Di rkmtebahwa
“pendidikan program D3 Fakultas Teknik, membekadihasiswanya dengan
kemampuan melakukan tugasnya sesuai dengan praegudndan selanjutnya
dapat mengembangkan diri untuk melaksanakan tugagat materi yang
lebih khusus serta kompleks”. Dengan demikian palgsan program D3
fakultas teknik FT-UNP dapat berkembang menjadagenprofesional dalam
bidangnya, khusunya di bidang teknologi maupuriahrg usaha lainya.

Semenjak surat keputusan di rektorat jendral pékahd tinggi
Departemen Pendidikan dan kebudayaan (DEPDIKBUD)aro1884 /D/
1997 tanggal 1 Agustus 1997 dalam buku pedomareakiadJNP (2002:11),
bahwa “Universitas Negeri Padang telah mulai memggarakan berbagai
program studi non kependidikan sebagai perluasandatayang diberikan
pemerintah”. Dengan demikian UNP tidak hanya mekaa peserta didik
untuk menjadi tenaga kependidikan tetapi juga nagrkan tenaga akademik
profesional di bidang non kependidikan tertentuukigenjang program D3 di
antaranya program studi D3 Tata Busana FT-UNP.

Dalam buku pedoman akademik UNP (2002:78) bahwgrano studi
D3 Tata Busana bertujuan menghasilkan tenaga adyanyang mampu dan
terampil melaksanakan tugas sebagai instruktuersigor dalam bidang Tata

Busana serta mampu membuka lapangan kerja seadirsdngat jelas bahwa



program studi D3 Tata Busana harus dipersiapkamkunienjadi tenaga
profesional di bidang keahliannya.

Untuk menjadi seorangwirausaha harus memiliki mbetvirausaha,
karena berhasil atau tidaknya suatu usaha diliaatrdinat seseorang. Minat
merupakan suatu keadaan di mana seseorang yangumganperhatian
terhadap suatu bidang pekerjaan di dorong olehspamasenang, motivasi
yang tinggi sehingga timbul keinginan untuk meneékubidang
tersebut.Menurut Slameto (1995:180) minat merupakan

Suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada aktivitas

tanpa ada yang menyuruh dan minat tersebut padanyas

adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antarseddiri

dengan sesuatu di luar diri, semakin kuat atautdakiaungan

tersebut maka semakin besar minat.

Selanjutnya pendapat Syah (1995:136), minat ad&atenderungan
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yanggtigau keinginan yang
besar terhadap sesuatu”.Jadi timbulnya minat ubekerja karena adanya
kegairahan yang tinggi dan keinginan yang besandartian merasa senang
dan tertarik terhadap suatu pekerjaan serta adamtevasi dalam bekerja
khususnya di bidang Tata Busana.

Minat merupakan salah satu aspek psikologis yangdu pé€i
kembangkan pada diri individu demi keberhasilaimdisa depan.Dapat kita
lihat seseorang yang berminat untuk berwirausalda édang tata busana,
maka dia akan mengembangkan usahanya yang padayawalenerima

jahitan di rumah (modeste). Dengan adanya motifgydwat untuk

menimbulkan minat sehingga dia mencoba untuk memhbugaha butik,



konveksi, dan garmen yang dapat menguntungkan dieigya sendiri dan

orang lain. Maka dapat disimpulkan bahwa minat rawsaha adalah rasa
ingin tahu disertai perhatian yang mendalam unt@hgerjakan, membuat,
menghasilkan, sesuatu yang baru atau yang lebik dmgara efektif dan

efisien.

Minat juga dipengaruhi oleh berbagai faktor baikeinal maupun
eksternal seperti pendidikan, sosiologi, organjsdan lingkungan. Menurut
Bygrave (1996:3) faktor-faktor tersebut membentldcos of control,
kreatifitas, inovasi, implementasi, dan pertumbuhgang kemudian
berkembang menjadi wirausaha yang besar.

Prawirokusomo (1997:5) menyatakan.

secara internal, inovasi dipengaruhi oleh faktongyderasal

dari individu seperti toleransi, nilai-nilai, peddan,

pengalaman. Sedangkan faktor yang berasal datkuigan

yang mempengaruhi di antaranya model peran, @gjfdan

peluang.

Dari penjelasan di atas bahwa minat berkembangadenjirausaha
melalui proses yang dipengaruhi lingkungan, orgesjslan keluarga.

Dilihat saat sekarang ini faktor-faktor tersebut npadi suatu
penghalang timbulnya minat berwirausaha bagi mahasiD3 tata busana,
baik dari faktor lingkungan, organisasi, dan kegjaarDidalam berwirausaha
keluarga sangat berperan penting terhadap jalasongdu usaha, karena
wirausaha yang sukses sering mempunyai pasangang twa atau keluarga
dekat yang menjalankan bisnisnya, orang-orang ianyadiakan jaringan

kerja sama, dukungan keuangan, juga pengertiarerdelan dan masukan

yang membangun. Oleh sebab itu faktor-faktor yaregnpengaruhi minat



mahasiswa untuk berwirausaha terlebih dahulu mexdiykungan baik dari
keluarga dan lingkungan.

Berdasarkan observasi awal/wawancara yang penafiskdn pada
bulan Januari 2013 dengan beberapa orang mahafd@vaata Busana,
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhiminat bawgaha, yaitu
Mahasiswa D3 Tata Busana sebagian besar faktarrfging mempengaruhi
minat berwirausaha sudah tergolong tinggi karnahatil dari kesiapan
mentalnya. Hal ini karna melihat banyaknya pengasgng sukses dalam
berwirausaha.Selanjutnya dengan berwirausaha sekaiaginan dapat
terpenuhi, dan menjadikan seseorang lebih profeakidibidangnya. Akan
tetapi melihat kenyataannya masih ada faktor laimgymempengaruhi minat
berwirausaha sulit untuk dijalankan,yaitu kurangngarongan untuk
berwirausaha dari keluarga dan lingkungan sehinigigé termotivasi untuk
berwirausaha, selanjutnya mahasiswa D3 Tata Busa&nasa kurang mampu
untuk berwirausaha hal ini dikarenakan kurangnyaerkenpilan dari
mahasiswa tersebut, sehingga mahasiswa D3 Tatan®8usasih bimbang
dalam menentukan pilihan untuk berwirausaha, walaugemikian apabila
mahasiswa D3 tata busana memiliki komitmen untuknjat® seorang
pengusaha maka usaha yang akan dirintisnya bemgagan lancar. Tetapi
pada kenyataannya mahasiswa lebih cenderung midanjstudi atau bekerja
diindusti.

Bertitik tolak dari masalah yang diungkapkan, madenulis ingin

melakukan penelitian yang akan dituangkan dalamubkeskripsi dengan



judul: “Minat Berwirausaha bagi Mahasiswa ProgramdSD3 Tata Busana

FT-UNP Padang”.

. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikankamalapat

diidentifikasi dalam penelitian ini adalah minarweausaha bagi mahasiswa

program studi D3 tata busanaFT-UNP Padang:

1. Mahasiswa D3 Tata Busanakurang memiliki komitmeraeap minat
untuk berwirausaha.

2. Mahasiswa D3 Tata Busana kurangterampildalam melagelisaha
busana.

3. Kurangnya faktor dorongan dari keluarga dan linglam untuk
berwirausaha.

4. Mahasiswa D3 Tata Busana masih bimbang dalam meentpilihan

untuk berwirausaha.

. Batasan Masalah

Tidak semua permasalahan akan diteliti, mengingsterkatasan
tenaga, waktu penelitian, maka peneliti membataasatah tentang“Minat
Berwirausaha Bagi Mahasiswa Program StudiD3 Tat@aBa FT-UNP
Padang”.

Maka Mahasiswa yang diteliti adalah semua Mahasi®8a Tata

Busana yang terdaftar pada semester Januari -2D1fd.Dengan demikian



diasumsikan mereka telah mempunyai cukup pengeatatiaa keterampilan

untuk berwirausaha.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang sudah adammaskdah penelitian

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Seberapa tinggi minat berwirausaha mahasiswa D& Batsana yang
ditinjau dari faktor dorongan dalam diri ?

2. Seberapa tinggi minat berwirausaha mahasiswa D3 Batana yang
ditinjau dari faktor motif sosial?

3. Seberapa tinggi minat berwirausaha mahasiswa D3 Batana yang
ditinjau dari faktor emosional?

4. Secara keseluruhan seberapa tinggi minat berwinausahasiswa D3 tata
busana yang ditinjau dari faktor-faktor yang mengagahi minat

berwirausaha?

. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tugmrelitan yang akan

dicapai adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikanseberapa tinggi minat berwmha mahasiswa
D3 Tata Busana yang ditinjau dari faktor dorongalaueh diri?

2. Untuk mendeskripsikanseberapa tinggi minat berwasha mahasiswa

D3 Tata Busana yang ditinjau dari faktor motif sf3i



3. Untuk mendeskripsikanseberapa tinggi minat bersasha mahasiswa

D3 Tata Busana yang ditinjau dari faktor emosional?

4. Untuk mendeskripsikan secara keseluruhan Seberammi t minat

berwirausaha mahasiswa D3 tata busana yang ditdgaufaktor-faktor

yang mempengaruhi minat berwirausaha?

F. Kegunaan Pendlitin

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahzasukan yang berarti

bagi:

1.

Ketua program Studi D3 Tata Busana tentang gambseharapa tinggi
minat berwirausaha bagi mahasiswa program studir&td Busana FT-
UNP Padang.

Jurusan KK tentang gambaran seberapa tinggi mieatitausaha bagi
mahasiswa program studi D3 Tata Busana FT-UNP Badan

Sebagai bahan masukan bagi dosen D3 Tata Busania mengarahkan
mahasiswa dalam berwirausaha.

Bahan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk menoias kajian tentang
minat berwirausaha.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikandikadliprogram strata
satu jurusan KK khususnya program studi pendidiK&h bidang Tata

Busana FT-UNP.



BAB |1
KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Minat Berwirausaha

Manusia sebagai mahluk Allah SWT yang paling semg@ur
diberikan akal dan pikiran untuk berbuat sesuatrdte yang paling baik,
sehingga keinginan akan melaksanakan sesuaturigdtdaesar, keinginan
manusia dalam melakukan sesuatu dipengaruhioleherdyed hal
diantaranya minat yang timbul secara spontan dathrmn manusia,
sehingga dapat diartikan bahwa keinginan sesecakag sesuatu objek
harus ada minat yang mendasarinya.

Para pakar psikologi banyak yang mengungkapkan dan
mendefinisikan tentang minat dalam berbagai sudatdgng namun
pengertian secara garis besar adalah sama.

Menurut Ahmadi (1998:151) minat adalah “suatu keesangan
jiwa dan daya gerak yang mendorong seseorang uméulisa tertarik dan
senang pada seseorang, benda dan atau kegiatantuértPendapat
tersebut ditunjang oleh Crow and Crow dalam Nir0Q1:11) bahwa
minat sebagai kekuatan pendorong yang menyebableseorang
memberikan perhatian kepada seseorang, sesuatuaktifitas-aktifitas

tertentu.
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Minat memainkan peran yang penting dalam kehidgeseorang
dan mempunyai dampak yang besar atas perilakuikizmn Bila informasi
mengenai sesuatu dapat memberikan kesempatan pandga duntuk
berkembang, maka informasi itu sangat mempenganutatnya terhadap
hal tersebut. Elizabet (1992:114) mengatakan bahwiaat merupakan
sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakuipa yang
mereka inginkan bila mereka bebas memilih”.

Prayitno dalam Fahrurozi (2001:9) mendefinisikarviza minat
seringkali dimisalkan dengan api yang menghidupkesin, selanjutnya
menyebabkan kendaraan itu bekerja untuk memprodgesuatu,
meskipun manusia tidak disamakan dengan mesini te¢ajar untuksuatu
tindakan atau perbuatan adalah semacam titik tgkaky mendahului
tindakan tersebut adalah minat.

Minat adalah salah satu sumber rasa tertarik smsgderhadap
sesuatu hal, sehingga minat mendorong seseoraunk mn@ngerjakan apa
yang di inginkan, memberi arah secara umum kemasaosang akan
bertindak, agar memperoleh kepuasan dan keniknadbm hidupnya.
Minat dapat diekspresikan melalui suatu pertanygamg menunjukan
bahwa orang lebih menyukai hal tertentu dari hainlga, yang dapat
dimanifestasikan dengan aktivitas. Orang yang mkinmtinat terhadap
suatu objek tertentu akan cenderung memberikanapanhyang lebih

besar terhadap objek itu.
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Selanjutnya Slameto (1991:182) mengungkapkan bamieat
yaitu suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitata mauatu hal atau
aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dgaaradalah
penerimaan sesuatu antara diri sendiri dengan tsedilaar diri semakin
kuat,atau dekat hubungan tersebut maka semakin in@sat.

Winkel (1984:3) menyatakan bahwa minat adalah k#eemgan
hati yang mantap dalam subjek (diri seseorang)kumterasa tertarik pada
bidang atau hal tersebut, dan merasa senang begkaog dalam bidang
itu.

Semakin tinggi minat seseorang terhadap suatu objeka
semakin besar keinginan yang akan dicapai seseteesgput. Seseorang
yang tidak mempunyai minat pada suatu objek malserkesan untuk
mencapai tujuan secara baik tidak akan tercapai.

Oskam dalam Marina (1976) mengungkapkan minat ditpoleh
motivasi.Motivasi adalah tenaga yang mendorongviddi bertindak dan
berbuat untuk tujuan tertentu motivasi sebagai pe) minat, minat
timbul karena adanya motiv, kebutuhan dan keingdansetiap individu.

Selain pendapat di atas minat pun dapat dipandeloggai unsur
dasar perkembangan aktivitas manusia yang dikakegomdalam jenis
motif.Motif ini dapat diterjemahkan dengan dorongéminginnan yaitu
tenaga dari dalam diri kita yang menyebabkan letdbat atau bertindak.

Menurut Sulaiman dalam Widjanarko (1993:14):

Minat adalah motif yang menunjukan kekuatan danh ara
perhatian individu kepada objek maksudnya, minat di
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tunjukan kepada motif tindakan seseorang terhadbpriadaan
objek yang diperhatikannya, baik sedikit maupunabgsng
mengandung unsur pemusatan perhatian agar lelibkuer
pada bidang atau objek tertentu.

Pendapat ini menyebutkan bahwa minat merupakan akaku
pendorong yang menyebabkan individu memberikan gharn kepada
seseorang, sesuatu atau aktivitas tertentu, psajeltersebut lebih luas
bahwa motif atas perhatian yang diberikan seseoragigk hanya
mencakup pada objek, tetapi juga pada aktifitaseriar, misalnya
berwirausaha.

Seseorang yang memiliki minat akan dengan senanty ha
mengerjakan sesuatu pekerjaan kerena tidak dipaks& melakukannya.
Bagi orang-orang tertentu, bahkan rela mengeluatkanga dan biaya
yang cukup besar demi sesuatu yang diminatinyankadengan adanya
minat seseorang cenderung menanggapi secara pas#iti hal yang
diminatinya. Dalam kamus bahasa Indonesia (199) @4@ébutkan bahwa
minat itu merupakan kecenderungan hati atas sesgaitah atau
keinginan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahotdé dan
minat seiring sejalan untuk memberikan gairah &&inginan seseorang
untuk tertarik dan merasa senang terhadap sesuatu keinginan
tertentu.Banyak hal yang dapat dilakukan oleh sesgoapabila memiliki

minat yang kuat, salah satunya minat dalam beradaiaa.
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Istilah wirausaha berasal dari dua suku kata, yaitta dan
usaha.Wira adalah pahlawan, laki-laki berani, gb@owira.Sedangkan
usaha adalah kegiatan dengan mengarahkan ten&ganpiatau badan
untuk mencapai suatu maksud, pekerjaan (perbuatakarsa, ikhtiar,
daya upaya) untuk mencapai sesuatu.Wirausaha db&rasa inggris
adalah entrepreneur. Secara etimologi kat@ntrepreneur berasal dari
bahasa perancis, yaintreprende yang berarti pertualangan, pengambil
risiko, kontraktor, pengusaha (orang yang mengusahasuatu pekerjaan
tertentu), dan pencipta yang menjual hasil ciptgann

Menurut Robert (1985) yang dikutip Alma (2004:20¢ngatakan
bahwa “wirausaha adalah merupaka proses pencipgaaoatu yang
berbeda dengan mengabdikan seluruh waktu dan teyegdengan
menanggung resiko keuangan, kejiwaan, sosial daremmea balas jasa
dalam bentuk uang dan kepuasan pribadinya”. Hdbslidiperkuat oleh
Shafif (1999:3) menyatakan bahwa “ wirausaha medigag pengertian
sebagai segala sesuatu yang berkaitan dengan Rigmermmengambil
resiko dalam melakukan usaha.

Selanjutnya Subandar (1993:7) menyatakan bahwausadla
adalah orang yang mampu menjadikan sumber-sumpar(dedal, bahan
baku dan tenaga kerja) kepada suatu kombinasi ypdamya menjadi
lebih besar dari pada sebelumnya, dengan berbagarasi dan

pembaharuan.
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Selain itu Wijandi (1998:24) wirausaha adalah suapribadian
unggul yang mencerminkan budi yang luhur dan ssdat yang patut
diteladani, karena atas dasar kemampuan sendiat aaplahirkan suatu
sumbangsih karya untuk kemajuan, yang berlanda&kdoenaran dan
kebaikan.

Menurut Syahril (1999:139) menyatakan bahwa bens@ha
adalah keberanian untuk melakukan upaya dan mememldutuhan
hidup, yang dilakukan seseorang atas dasar kemamyaungy dimilikinya
dengan cara mengeksploitasi segala macam potariek menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat, baik bagi dirinya maupwamgo lain. Jadi
berwirausaha merupakan salah satu wujud dari kesmada@anusia, bahwa
hidup merupakan perjuangan dan usaha, yang heralaliigkukan
dengan kekuatan yang ada dengan jalan membuka usaiua dan
menanggung resiko sendiri untuk mencapai keuntungan

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkahwda
wirausaha adalah proses menciptakan dengan merti@arfasaumber daya
yang ada dengan keberanian menanggung resiko, &egaduatu
kombinasi yang nilainya menjadi lebih besar dadgpaebelumnya dengan
berbagai inovasi dan pembaharuan.

Berdasarkan pengertian minat dan wirausaha yaaf télraikan
dapat disimpulkan bahwa minat untuk berwirausarelahdsuatu gejala
psikis yang menunjukkan adanya kekuatan yang mendoindividu

untuk berbuat kearah wirausaha. Dalam memenuhitieln yang ingin
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dicapainya maka ia akan melakukan dengan kekuaankdmampuan
yang ada pada diri sendiri dan disertai dengan tsifgguang jawab, serta
dengan perasaan senang guna mencapai tujuan terseiy mewujudkan

minat berwirausaha.

. Faktor-faktor yang mendukung minat bewirausaha

Untuk menjadi wirausaha yang sukses banyak faktangy
mempengaruhi.Menurut Kasmir (2003:61) menyatakasiea &eberapa
faktor yang mempengaruhi minat untuk memjadi sepwinausaha:

1. Faktor individual/personal
Yang dimaksudkan dengan faktor individual/persaiasini
ialah, pengaruh pengalaman hidup dari kecil hindgaasa,
baik oleh lingkungan atau keluarga.

2. Faktor ingkat pendidikan
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, makaakin
kecil pengaruhnya terhadap keinginan, untuk memilih
pengusaha sebagai jalan hidupnya.Rata-rata juseteka
yang tingkat pendidikan yang tidak terlalu tinggiang
mempunyai hasrat yang kuat untuk memilih karier jachn
seorang pengusaha.

3. Faktor personality (kepribadian)
Yang cenderung mempunyai hasrat yang tinggi unteiitih
karier menjadi seorang pengusaha adalah, controller
(dominan) dan advocator (pembicara).

4. Faktor prestasi pendidikan
Orang yang mempunyai prestasi akademis yang tiihaigit
justru mempunyai keinginan yang lebih kuat, untuénjadi
seorang pengusaha. Hal itu didorong oleh sesuaidaks
yang memaksa ia berpikir, bahwa menjadi pengusdhkala
salah satu pilihan terakhir untuk sukses, sedangkank
berkarier didunia pekerjaan dirasakan sangat ber@tgingat
persaingan yang sangat ketat dan masih banyalatulysng
berpotensi yang belum mendapat pekerjaan.

A Gray (1996:39) mengemukakan “perilaku kewiraasah

dipengaruhi oleh faktor internal yaitu hak kepekaih (roperty right),
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kemampuan/kompetenscofmpetency/ability,c), dan insentif (incentive),
eksternal yaitu lingkunganerfvironment) dan faktor penting yang bisa
seseorang menjadi wirausahawan yaitu emosional.

Menurut Alma (2011-9), mengemukakan beberapa fa&tts

untuk memulai usaha baru yaitu:

1. Personal, menyangkut aspek-aspek kepribadian seggor

2. Sosiologikacal, menyangkut masalah hubungan dengan

famili dan lingkungan

3. Emosional, menyangkut dengan energik dan spirit.

Dari beberapa pendapat diatas mengenai faktorsfaktng
mempengaruhi keinginan untuk berwirausaha. Sarayatdix sekali faktor
yang mempengaruhi minat berwirausaha, mulai dadandadiri, seperti
kemampuan/kompetensi, lingkungan sosial sepertiugkgh dan
masyarakat, dan emosional adalah energik yang Limbwk memulai
suatu usaha.

Berdasarkan pendapat di atas maka penulis membfaietsir-
faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha makasi®3 Tata
Busana, kedalam indicator faktor-faktor yang mengpeumhi minat
berwirausaha adalah, dorongan dalam diri, motiogan emosional.

a. Dorongan dalam diri (personal)

Dorongan untuk keberhasilan tersebut tampak dalabag
yang ambisius yang memulai perusahaan barunya @amudian
mengembangkan perusahaan tersebut pada orangtersemju.

Menurut A Gray (1996:21-26), pada dorongan dalam di

mencakup, kemampuan berpikir dan upaya diri iniupsrambil dari

ciri-ciri khusus seorang wirausaha.
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1. Kemampuan berpikir
Meliputi daya pikir orisinil, kreatif, kritis dan
analitis.Seorang wirausahawan harus memiliki sifgin tahu dan
berusaha berpikir secara efektif.
2. Upaya diri
Percaya bahwa takdir ditentukan oleh diri sendan d
memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan yang teiegtapkan.
Dari uraian diatas bahwa mahasiswa D3 Tata Busahss h
memiliki kemampuan untuk berwirausaha, dengan nikkndbhya
pikir orisinil, kreatif, kritis dan analitis.Guna enjadi seorang
wirausaha yang professional di bidangnya.Dilihat keterampilan
mahasiswa D3 Tata Busana sudah cukup memiliki &etgitan

dan siap untuk menjadi wirausaha yang dapat ditieeula

b. Motif Sosial
Motif sosial merupakan pemicu yang berasal dagkiimgan
sosial meliputi keluarga, orang tua, dan jaringafompok.Mulyana
(1996:41) “mengemukakan lingkungan yangmempengaruhi
pertumbuhan kewirausahaan adalah pesaing, pe langegaasok dan
lembaga-lembaga keuangan yang akan membantu pemiana
Menurut Kasmir (2003:62).
Menyatakan yang termasuk kedalam motif sosial adala
sebagai berikut:
1. Dorongan keluarga
Keluarga sangat berperan penting dalam menumbuhkan

serta, mempercepat seseorang untuk mengambil
keputusan berkarir sebagaitrepreneur, karena orang
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tua berfungsi sebagi konsultan pribadpach, dan
mentornya.
2. Lingkungan dan pergaulan
Pergaulan sangat menentukan kesuksesan seseorang.
Oleh karena itu bergaulah dengan para pengusaha,
maka dalam beberapa waktu dekat maka akan
berkeinginan menjadi seorang pengusaha.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasisw
D3 Tata Busahna perlu adanya dorongan dari keluarga
lingkungan, dan pergaulan guna memotivasi mahasiswak
berwirausaha, dengan banyaknya orang yang menqadkag
suatu usaha maka usaha akan berjalan dengan lsewerti
memberi masukan dan dia juga berperan untuk kesakse
pada usaha tersebut termasuk juga pendanaan.
Emosional
Berdasarkan emosional dalam minat berwirausahayakan
orang ingin berwirausaha.Namun, mereka terkadarfteh@ ditengah
jalan, atau bahkan mundur sebelum memulainya.Metelak tau
bagaimana caranya, atau takut mengalami kegag&ddmt jatuh
miskin, takut ditipu daya, takut kehabisan modal thkut keluar dari
zona nyaman.Yang pasti ialah bahwa mereka merkiitakutan yang
besar yang menggelayut dikepala mereka.
Yang termasuk pada emosional minat berwirausaha: yai
1. Keberanian menanggung resiko

Kemampuan untuk menilai resiko dan menimbang bataya

2. Percaya diri
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Percaya diri yang realities terhadap diri dan kemaan untuk

mencapai tujuan bisnis atau tujuan pribadi

Menurut Hendru (2006:44) menyatakan dari  Sisi

kekuatanemosinya yang membedakan seomigepreneur dengan

orang biasa atau pecundang adalah bahwa seoremtgepreneur

adalah seseorang yang mempunyai beberapa karakteyas berikut:

1.

Pandai mengelola ketakutannya

Seorang smart and goodentrepreneurpandai
mengelola ketakutannya, untuk membangkitkan
keberanian dan kepercayaan dirinya dalam menghadapi
suatu resiko.

. Mempunyai iris mata yang berbeda dengan yang lain

Dalam hal ini, iris mata itu adalah cara seseorang
memandang sesuatu (masalah, kesulitan, perubahan,
diri sendiri, lingkungan, tren, dan kejadian) untuk
memunculkan kreativitasnya agar tercipta ide-ide,
gagasan, konsep dan mimpinya, lalu mencoba untuk
meningkatkan nilaigdd value).

Pemasar sejati atau penjual yang ulung

Mengakselerasi kecepatan pertumbuhan bisnis,
dan mengurangi ketergantungan modal yang besar.
Melawan arus dan menyukai tantangan baru

Seorangsmart and goodentrepreneurcenderung
tidak suka mengikuti arus atau terperangkap dindala
kehidupan yang monoton (sempurna).Dia selalu tidak
bisa diam, berpikir, dan terus berpikir.

High determination(Mempunyai keteguhan hati yang
tinggi)

Keteguhan hati itu membuat orang berbeda di
dalam memandang suatu kegagalan. Kegagalan adalah
suatu persepsi orang yang merasa buntu dan tidek ta
apa yang harus ia lakukan dan cenderung tidak ingin
berusaha untuk mencari jalan keluar/pemecahannya.
(Perfectionist) tidak menerima apa yang ada di
depannya dan selalu mencari yang terbaik.

Seorang yangPerfectionist itu seperti pisau
bermata dua, yang pertama ialah bahwa ia berusaha
mencapai yang terbaik dan memberikan yang terbaik.
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Dan yang kedua, ia berdampak buruk bagi dirinya
sendiri bila dia tidak mampu menanggung senjata
kesempurnaan dirinya dan pikirannya sehingga
berakibat fatal, seperti frustasi dan putus asarikar
idealism yang mengubur impiannya.

Sesuai dengan pendapat diatas, dapat disimpulkbwabgang
mempengaruhi minat wirausaha pada seseorang adadakranian
mengambil resiko dan rasa percaya diri yang kuaterka apabila rasa
tersebut sangat kurang sekali maka tidak tercagiaiah usaha dan tidak
menjadikan seseorang yang professional.Oleh sdbabniuk menjadi

seorang yang berminat untuk berwirausaha perluyade@mampuan atau

keterampilan, dorongan dari keluarga dan lingkungasa percaya diri

yang tinggi.

B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yakgndukakan di atas
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat bemrgedna merupakan
fungsi dari perilaku wirausaha dalam mengombinasikeeatifitas, inovasi,
kerja keras, dan keberanian menghadapi risiko unteknperoleh peluang
dalam proses berwirausaha.

Adapun bentuk-bentuk yang mempengaruhi minat wakasyang
akan diteliti adalahdorongan dalam diri yaitu, Dagan untuk keberhasilan
tersebut tampak dalam pribadi yang ambisius yangnute perusahaan
barunya dan kemudian mengembangkan perusahaarbukengada orang-

orang tertentu. motifsosial yaitu, pemicu yangabal dari lingkungan sosial
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meliputi keluarga, orang tua, dan jaringan kelompad&n emosional yaitu
segala macam ketegangan yang mempengaruhi kapasgasrang untuk
ketenangan dan berpikir secara objektif.faktoreieus sesuai dengan pendapat
beberapa ahli diantaranya A. gray (1996:26), Kag(2003:62), Hendru
(2006:44), Mulyana (1996:41).

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagianakgka konseptual

dibawah ini.

Minat berwirausaha bagi
mahasiswa program studi
D3 Tata Busana FT-UNP
Padang

A 4

Faktor dorongan Faktor motif sosial Faktor emosional
dalam diri

Gambar 1. Kerangka Konseptual

C. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptudanpeertanyaan
penelitian adalah:
1. Seberapa tinggi minat berwirausaha mahasiswa Da Basana yang

ditinjau dari faktor dorongan dalam diri ?
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2. Seberapa tinggi minat berwirausaha mahasiswa Da Basana yang
ditinjau dari faktor motif sosial?

3. Seberapa tinggi minat berwirausaha mahasiswa Da Basana yang
ditinjau dari faktor emosional?

4. Secara keseluruhan Seberapa tinggi minat berwinaubagi mahasiswa
D3 tata busana yang ditinjau dari faktor-faktor yamempengaruhi minat

berwirausaha?



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pengolahan serta pesdrahaang telah
dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpldaagai berikut :

1. 75,35% responden untuk faktor dorongan dalam dilard ketegori
sedang.

2. 87.16% responden untuk faktor motif sosial dalated@ari tinggi.

3. 88.18% responden untuk faktor emosional dalam kaité&gggi.

4. Secara keseluruhan, 82.20% responden untuk maratirausaha bagi
mahasiswa D3 Tata Busana FT UNP padang dalam dtatagggi. Jadi
dapat kita ambil kesimpulan dari minat berwirausatehasiswa D3 tata
busana ditinjau dari faktor dorongan dalam dirktda motif sosial, dan
faktor emosional. Tinggi pengaruhnya terhadap, tmmghasiswa D3 Tata

Busana untuk berwirausaha.

B. Saran
Hal-hal yang dapat disarankan kepada beberapa p#ralasarkan hasil
penelitian adalah sebagai berikut :
1. Saran Bagi Pihak Prodi D3 Tata Busana
a. Disarankan untuk meninjau kembali mata kuliamgydapat menimbulkan

minat berwirausaha mahasiswa program studi DJbtaana.

49
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b. Disarankan untuk meninjau kembali proses belaj@ngajar yang dapat
menimbulkan minat berwirausaha mahasiswa programdi 9D3 tata
busana.

2. Saran BagiM ahasiswa
Disarankan bagi mahasiswa meningkatkan factor damomalam diri,
motif sosial, emosional agar berminat dalam bewsgiaha, sehingga dapat
mengelolau saha, menciptakan lapangan kerja darcapankeberhasilan
dalam berwirausaha.
3. Saran BagiPendlitianSelanjutnya
Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk mihelbungan minat

wirausaha dengan keberhasilan wirausaha para ajurasan KK FT UNP.
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